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Pencemaran lingkungan yang dalam hal ini mengambil kasus pencemaran Sungai Ciujung dapat
dikategorikan sebagai suatu perbuatan melanggar hukum. Hal ini dikarenakan perbuatan tersebut selain
melanggar Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup
jugatelah memenuhi unsur-unsur dari perbuatan melanggar hukum itu sendiri. Upaya kooperatif yang telah
dilakukan sebelumnya gagal, oleh karena itu masyarakat sekitar yang diwakili oleh kuasa hukumnya yaitu
tim dari Indonesian Center for Environmental Law (ICEL) dan Lembaga bantuan Hukum Jakarta
mengajukan gugatan berdasar kan Perbuatan Melanggar Hukum (PMH) ke Pengadilan Negeri Jakarta Utara.
Akan tetapi belum sampal pada pemeriksaan pokok perkaranya, gugatan tersebut di tolak (Niet Ontvankelijk
Verklaard) oleh majelis hakim karena kesalahan penggugat dalam mengajukan gugatan (masalah
kewenangan relatif), dimana seharusnya gugatan diajukan ke Pengadilan Negeri Serang Jawa Barat sesuai
dengan tempat tinggal atau kedudukan paratergugat, bukan ke Pengadilan Negeri Jakarta Utara. Hal seperti
ini sangat disayangkan karena usaha masyarakat yang telah mengorbankan waktu, tenaga dan biaya
akhirnya sia-sia belaka. Memang gugatan masyarakat sekitar Sungai Ciujung telah gagal sebelum memasuki
pokok perkaranya, namun ada satu hal yang menjadikan kasus ini menarik, yaitu mengenai gugatan
perwakilan kelompok atau yang biasa dikenal dengan Class Action telah diakui keberadaannya di Indonesia
melalui kasus ini, yaitu dengan dikeluarkannya Putusan Sela Nomor 176/PDT/G/1995/ PN. JKT.UT.
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